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Masalah utama yang belum diungkapkan dalam penelitian yang berkaitan
dengan Pilot Proyek Pengelolaan Hutan Jati Optimal (PHJO) di KPH Madiun adalah
sejauh mana pemerataan pendapatan peserta proyek (petani) sudah tercapai dan
bagaimana pola pemanfaatan pendapatan tersebut dalam kehidupan keluarga petani.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk : (1). Menghitung pendapatan petani
peserta Pilot Proyek PHJO baik yang berasal dari lahan andil, lahan milikternak dan
jasa. (2). Mengetahui distribusi pendapatan petani yang berasal dari proyek PHJO, (3)
Mengetahui pola pemanfaatan pendapatan petani dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini dilaksanakan di RPH Mruwak, BKPH Brumbun, KPH Madiun.
Pengambilan sampel secara purposive, yang berasal dari 2 petak tanaman. Data
dianalisis secara deskriptif dan dengan perhitungan Gini Rasio.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan keluarga petani hutan peserta
PP PHJO di RPH Mruwak, BKPH Brumbun, KPH Madiun terbesar diperoleh dari hasil
jasa Rp. 242.351.000,00 (71,24%), peternakan Rp. 42.923.234 (12,62%), lahan milik
Rp. 33.753.802,00 (9,92%), dan lahan andil Rp 21.142.900,00 (6,22%). Pendapatan
rata-rata setiap keluarga petani hutan di petak 3¢ Rp. 5.084.382,76 per tahun, dimana
dari lahan andil (MR) sebesar Rp. 263.336,00 (5,12%) dan di petak 9b Rp. 6.266.510,79
per tahun, dimana dari lahan andil (MR) sebesar Rp 410.316,18 (6,55%). Hasil analisis
Gini Rasio didapatkan bahwa petak 3¢ dan petak 9b BKPH Brumbun mempunyai
ketimpangan sangat rendah. Pola pemanfaatan pendapatan di kedua petak penelitian
menggambarkan pola yang hampir sama di mana konsumsi menempati urutan pertama
(51,44%), disusul dengan renovasi rumah (28,38%), pendidikan (4,26%), usahatani
(4,14%), kesehatan 3,83%), sosial (2,96%), rekreasi (2,56%), keperluan lain dan tak
terencana (2,10%), dan pajak (0,33%).
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